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LAMPIRAN 1

TANAMAN UJI

(b)

Gambar 1.1 Tanaman semangka (a), Biji semangka (b)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN UJI

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG 2

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Iwan Ganesha 30 Bandurg 40132, Telp: (022} 281 1575, 290 0288, Fae (227) 253 107
el uth@ithacis g st ac i

Nemsot 336141 .COLAPL201T, 13 Desember 2017
Mal [2éaermanmei tambahan
Kepada Yl
* Wakil Dekan |
Fokuttas M s dan Vs Pengeral Alun
Uniyersituy Gart
Julan Jutl No 42 B Tarogong Kaler
Caarant

Memperhatkan surat peenintaan Saudara dalam surat No. 353, MIPA UNIG AXIZ0M T anggal 10
November 2017 menpenal detorminast tunbuhan, dengan i hami sampalim bahwi setelal
dilnkukan determinesh oleh staf Kaml, sampe! biji semungka yang dihawa cleh Silr. Yauting Olgs
Kavony (NPM - 240413 16348), adakah

Divasi Mignolophyta
Kelis Magnoliopsida ( Doty )
Anak kel Ditlenvidae
: Violales
Naina woko / familin Cocarbitacene
Niamss jeriis / specics Citenthis Jomris {Thumberg) Matssm, & Nakui
S Momordica fametan Thunbere, Clirufine vulgears Schrader ex Eckian &
Zeyher, Calocymihiy chruluy (L) 0. Kuntze
N umnim Watermelon { Inggris), semangha (Indppesin), ssmumha { Swnli),
Hulku neuan I Backsr, C.A. & Dokismizen van dee Book. Jr. K.C, 1963

Flom of Sava Volume 1. N.V.I% Nooedhol¥ - Growingen.

the Nethwrlaady, pp. 300,

Ogata, Y. of ol 1995 Mediclnal Herb Iadéx In Indouesin

(Secand Edition) "1 Fisal Indonesin, Iakar. pp 49

Paje, MM, & v der Vessen, 1AM, 1904 Ciirfim

Jismarus ( Thamnberg) Matsim. & Nakai, I Siemansma, £S5, &

Pilisek, K. (Edds. ) Plaist Resources of Sowth-East Asin No ¥

Vepetables, Prosen Funlutkin, Bogor, [ndonesia. Pp. |44 - 145

4. Crooguist, A 1981 An Iotegrated System af Classifieation 0f
Flowering PMants, Calumbis Press, New York pp Xiil = Xviil

-t

Demikian yanyg Sami sampaikan, At perbation dans Letiasanss ying dibserikun, kami vegphan
terienn kineh

Tembusan
Dekun STTH I'TH, sebazsi Gporan

Gambar 1.2 Hasil determinasi tanaman uji
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OBJEK UJI

43

Gambar 1.3 Objek uji (Ascaris suum)
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LAMPIRAN 4

PEMBUATAN DEKOK BIJI SEMANGKA (Citrullus vulgaris Schard.)

Simplisia 15 gram

- ditambahkan 200 mL air
- dipanaskan 30 menit terhitung
pada suhu 90°C

- disaring
A 4 A 4
Residu Filtrat |
- dibilas dengan air - ditambabh filtrat 11
- ditambabh air hangat sampai
v v ! volume 200 mL
Residu Filtrat 11 Konsentrasi 7.5%

- diambil 67 mL
- ditambah air sampai
! 100 mL

A

Konsentrasi 5 %

- diambil 50 mL
- ditambah air sampai
i 100 mL

A

Konsentrasi 2,5 %

Gambar 1.4 Bagan pembuatan dekok biji semangka
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UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA

Hewan uji
\ 4
Kelompok Kelompok Uji Kelompok
kontrol pembanding
\ 4 y
Dekok biji Dekok biji Dekok biji

semangka 7,5%

semangka 5%

semangka 2,5%

A 4

NaCl 0,9%

\4

\ 4

Gambar

Diinkubasi

T pada suhu 37°C

I -
l Piperazin 4% dan

pirantel pamoat 0,2%

\ 4

Hasil uji

- Diperiksa paralisis hewan uji setiap
selang waktu 30 menit sampai 3 jam

1.5 Bagan pengujian efek anthelmintik dekokta biji semangka

(Citrullus vulgaris Schard.) terhadap Ascaris suum dewasa
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UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR
MENJADI TELUR BEREMBRIO

1 mL suspensi telur

- dimasukkan ke dalam tabung reaksi
- ditambahkan

\ 4

\ 4

v

\ 4

\ 4

NaCl 0,9% Dekok Biji Dekok Biji Dekok Biji Mebendazol
Semangka 7,5% Semangka 5% Semangka 2,5% 0,5%
- diinkubasi pada suhu 37°C selama 14 hari
v
Dihitung jumlah telur berembrio
dan dibandingkan dengan kontrol
\ 4
Pengolahan data dengan uji
ANOVA dan LSD
Gambar 1.6 Bagan pengujian efek anthelmintik dekok biji semangka
(Citrullus vulgaris Schard.) terhadap telur menjadi telur

berembrio



LAMPIRAN 7

Tabel VII.1
Hasil Pengaruh Pemberian Perlakuan Terhadap Telur Menjadi Telur Berembrio
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Kelompok | Perlakuan Jumlah telur dan telur Persen telur
perlakuan ke- berembrio/mL berembrio
To T
1 5400 5400 100,00
Kontrol 2 5850 4950 84,62
3 4500 4500 100,00
x+SD 5250+687,39 | 4950+450,00 94,87+8,88
1 5850 1350 23,08
Mebenddgll N~ 2 4500 900 20,00
0,5%
3 4950 1350 217,27
x+SD 5100+687,39 | 1200+259,81% 23,45£3,65
1 3600 2700 75,00
Eeiz‘gﬁgi'; ' 2 4950 3600 72,73
5 506 3 4050 2700 66,67
; x+SD 4200+687,39 | 3000+£519,62% 71,4614,31
1 4050 3150 77,78
Eeen‘f;’r‘](g?('é' 2 3150 2700 85,71
506 3 3600 1800 50,00
x+SD 3600+450,00 | 2550+687,39? 71,16+18,75
1 4050 2250 22,22
Eeen‘:;’r‘]‘gﬁ’('; ' 2 4050 1350 44,44
7 50 3 4500 1800 30,00
’ x+SD 4200+259,81 | 1800+450,00%° 42,96+11,40
Keterangan To = jumlah telur pada hari ke-0
T = jumlah telur berembrio pada hari ke-14
a) = berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)
b) = berbeda bermakna terhadap uji Dekok biji semangka

2,5% (p<0,05)
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TELUR BEREMBRIO

Gambar 1.7 Telur berembrio (Perbesaran 40x10)
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